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Abstract 

Reading is a crucial skill for children's cognitive, social, and emotional growth, yet interest in reading is waning 

in the digital age. This study investigates interactive reading strategies to enhance engagement in early 

childhood and elementary students, employing qualitative methods such as observation and interviews. It 

involved children aged 4-12 during a month-long reading program. Key findings demonstrate that techniques 

like storytelling, role-playing, open-ended questions, story mapping, paired reading, and book creation 

significantly boost children's focus and comprehension. The research supports Vygotsky’s social learning 

theory and Deci & Ryan’s self-determination theory, which highlight the importance of autonomy and 

relatedness in motivation. Despite some limitations, the study suggests that interactive reading can effectively 

enrich early literacy in educational environments. 
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Abstrak 

Membaca merupakan keterampilan dasar yang krusial bagi perkembangan anak, namun minat baca menurun 

di era digital akibat dominasi konten visual yang instan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

untuk mengidentifikasi strategi membaca interaktif yang efektif dalam meningkatkan minat baca anak usia 

PAUD (4–6 tahun) dan siswa SD (7–12 tahun). Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi kegiatan literasi anak. Hasil menunjukkan 

bahwa strategi seperti storytelling, bermain peran, dan pembuatan buku sendiri meningkatkan fokus dan 

partisipasi. Kegiatan interaktif yang melibatkan sosial dan ekspresi kreatif membuat anak lebih termotivasi 

membaca. Temuan mendukung teori Vygotsky dan motivasi intrinsik Deci & Ryan, menunjukkan bahwa strategi 

ini dapat memperkuat budaya literasi sejak dini.  

SD (7–12 tahun).  

Kata Kunci: membaca interaktif; anak usia dini; sekolah dasar; motivasi belajar; literasi 
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1. Pendahuluan 

Membaca merupakan keterampilan dasar yang berperan penting tidak hanya dalam 

menunjang prestasi akademik, tetapi juga dalam membentuk perkembangan kognitif, emosional, 

dan sosial anak (Riquelme et al. 2011; Shigemasu et al. 2024; Xu, 2024). Pada masa usia dini (4–6 

tahun) hingga sekolah dasar (7–12 tahun), anak berada pada fase emas perkembangan, ketika 

kemampuan otak mereka sangat optimal untuk menyerap informasi dan membentuk kebiasaan 

positif (Hapsari 2023). Namun demikian, kemajuan teknologi digital sering kali menghadirkan 

tantangan baru berupa distraksi dan menurunnya minat anak terhadap buku (Sarı et al. 2024). 

Kondisi ini dapat menghambat terbentuknya budaya membaca yang berkelanjutan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi anak, memperluas kosakata, serta menumbuhkan kecintaan terhadap aktivitas 

membaca (Sonya et al. 2025; Spears et al. 2024). Oleh karena itu, artikel ini berfokus pada strategi-

strategi interaktif yang dapat diterapkan guru PAUD dan SD dalam menumbuhkan minat baca anak 

melalui kegiatan yang menyenangkan, relevan, dan sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Di era digital saat ini, meningkatnya penggunaan gawai menyebabkan anak-anak lebih 

tertarik pada konten visual yang cepat dan instan daripada bacaan yang memerlukan konsentrasi 

dan imajinasi (Barzillai et al. 2018). Fenomena ini menjadi tantangan besar bagi guru dan orang tua 

dalam membangun kebiasaan membaca yang konsisten dan bermakna. Dalam konteks ini, penting 

untuk menyoroti keunggulan kegiatan membaca dibandingkan dengan pencarian informasi visual 

yang bersifat instan dan pasif. Membaca tidak hanya melatih keterampilan kognitif seperti 

konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkaya struktur bahasa 

dan memperluas perbendaharaan kosakata anak (Brkić 2015; Mansurov, 2025). Lebih jauh, proses 

membaca mendorong anak untuk membangun imajinasi, mengembangkan empati melalui 

keterlibatan emosional dengan karakter dan alur cerita ( Santos et al. 2021), serta memahami dunia 

secara lebih reflektif dan mendalam. Berbeda dengan konten visual yang cenderung menyajikan 

informasi secara eksplisit dan cepat, membaca menuntut anak untuk melakukan proses 

interpretasi, inferensi, dan konstruksi makna secara aktif (Vargas, 2015).  

Dalam jangka panjang, kebiasaan membaca berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan identitas literasi anak, peningkatan prestasi akademik lintas disiplin, serta penguatan 

fondasi belajar mandiri yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Fitriani et 

al. 2025). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi membaca 

interaktif yang sesuai dengan tahap perkembangan anak menjadi krusial untuk mendukung literasi 

yang berkelanjutan dan bermakna (Fischer, 2025). Meskipun efektivitas pendekatan interaktif telah 

banyak dibahas, penelitian yang menelaah secara mendalam bentuk-bentuk strategi paling efektif 

untuk diterapkan pada jenjang PAUD dan sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, kajian mengenai 

bagaimana strategi tersebut dapat disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak dan 

konteks pembelajaran juga masih jarang dilakukan. Diperlukan penelitian yang dapat 

mengidentifikasi bagaimana kegiatan membaca interaktif membangun motivasi dan kebiasaan 

literasi jangka panjang di tengah arus digitalisasi.  

Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai strategi 

membaca interaktif yang digunakan oleh guru di PAUD dan SD. Pendekatan penelitian mencakup 
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observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis terhadap 

aktivitas membaca di kelas. Melalui metode ini diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif, 

menarik, serta sesuai dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menemukan bentuk strategi interaktif yang mampu 

meningkatkan minat, keterlibatan, dan kecintaan anak terhadap kegiatan membaca sejak dini. 

Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan 

lembaga pendidikan dalam merancang kegiatan literasi yang relevan dengan karakter anak masa 

kini. Berdasarkan landasan teori dan temuan sebelumnya, hipotesis penelitian ini menyatakan 

bahwa penerapan strategi interaktif dalam kegiatan membaca dapat meningkatkan minat serta 

membentuk kebiasaan membaca anak secara signifikan. 

Secara teoretis dan praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar, khususnya dalam memperkuat 

budaya literasi di lingkungan sekolah. Temuan penelitian dapat dijadikan acuan bagi guru, lembaga 

pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk merancang pembelajaran membaca yang lebih interaktif, 

adaptif, dan kontekstual. Selain meningkatkan kemampuan membaca, model pembelajaran yang 

dikembangkan juga diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan anak terhadap ilmu pengetahuan 

serta menempatkan buku sebagai jendela dunia yang menyenangkan untuk dijelajahi. 

 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada analisis 

pengalaman praktis dan kajian literatur terkait pengajaran membaca pada anak usia dini dan 

sekolah dasar (Ramirez 2018; Sukma et al. 2024). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengamatan terhadap perilaku, 

interaksi, serta respons anak dalam kegiatan membaca. Analisis kualitatif dilakukan untuk 

menggambarkan bagaimana strategi pembelajaran membaca diterapkan serta bagaimana anak-

anak merespons setiap kegiatan yang diberikan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari literatur teoretis dan data empiris hasil 

observasi lapangan. Literatur yang digunakan meliputi teori perkembangan kognitif Vygotsky dan 

teori motivasi belajar intrinsik Deci & Ryan yang menjadi dasar pengembangan strategi 

pembelajaran. Data empiris diperoleh dari pelaksanaan kegiatan membaca di lingkungan 

pendidikan anak usia dini (PAUD) dan sekolah dasar (SD). Partisipan penelitian mencakup anak-

anak berusia 4–6 tahun untuk jenjang PAUD dan 7–12 tahun untuk jenjang SD, dengan jumlah 

peserta sekitar 10-15 anak dalam setiap kelompok kecil. Partisipan untuk jenjang PAUD membaca 

melalui gambar, ilustrasi, dan teks sederhana yang disertai ekspresi visual. Sedangkan, partisipan 

siswa SD sudah mulai membaca teks naratif dan informatif yang lebih kompleks, seperti cerita 

fabel, buku tematik, dan bacaan pelajaran. Pemilihan partisipan mempertimbangkan perbedaan 

kemampuan kognitif, sosial, dan minat membaca yang dimiliki oleh setiap jenjang usia. 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan pendidikan yang telah menerapkan kegiatan 

literasi secara rutin. Proses observasi dan penerapan strategi dilakukan selama satu bulan dengan 
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mengadaptasi suasana kelas yang nyata agar interaksi dan respons anak dapat diamati secara 

alami. Tahapan penelitian meliputi perencanaan strategi pembelajaran membaca, pelaksanaan 

kegiatan di lapangan, observasi partisipatif, pencatatan reflektif, dan analisis data. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun dan memilih strategi membaca berdasarkan 

teori perkembangan anak dan hasil pengalaman praktis. Strategi yang dikembangkan meliputi 

storytelling interaktif dengan drama dan gerakan, penggunaan pertanyaan terbuka selama 

membaca untuk menumbuhkan imajinasi, bermain peran untuk memperdalam pemahaman cerita, 

serta pembuatan peta cerita bagi anak SD agar mereka mampu mengorganisasi ide dan alur. Selain 

itu, diterapkan juga kegiatan membaca berpasangan, pembuatan pojok baca interaktif, dan aktivitas 

membuat buku sendiri sebagai bentuk ekspresi literasi kreatif anak. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bergiliran pada kelompok kecil anak di PAUD dan 

SD. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan observasi partisipatif dan mencatat setiap 

reaksi anak terhadap aktivitas membaca, seperti tingkat keterlibatan, ekspresi antusiasme, serta 

pemahaman terhadap isi cerita. Aspek yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1. Aspek yang diamati 

di masukkan dalam Catatan reflektif dan digunakan untuk memahami sejauh mana strategi tersebut 

efektif dalam menumbuhkan minat dan kemampuan membaca anak. 

 

Tabel 1 Kisi-kisi lembar observasi 

Aspek yang 

diamati 
Indikator Skala Penilaian Catatan Reflektif 

Keterlibatan 

Anak 

• Fokus saat kegiatan 

berlangsung 

• Partisipasi aktif dalam 

diskusi 

• Respons terhadap 

pertanyaan guru 

1 = Tidak Terlibat 

2 = Kurang Terlibat 

3 = Cukup Terlibat 

4 = Sangat Terlibat 

Contoh perilaku, 

durasi keterlibatan, 

gangguan yang 

muncul 

Ekspresi 

Antusiasme 

• Gestur tubuh (senyum, 

tepuk tangan) 

• Nada suara saat berbicara 

• Inisiatif untuk ikut serta 

1 = Tidak Antusias 

2 = Kurang Antusias 

3 = Antusias 

4 = Sangat Antusias 

 

Reaksi spontan, 

ekspresi wajah, 

komentar anak 

Pemahaman Isi 

Cerita 

• Kemampuan 

menceritakan Kembali 

• Menjawab pertanyaan isi 

cerita 

• Menghubungkan cerita 

dengan pengalaman 

1 = Tidak Paham 

2 = Kurang Paham 

3 = Cukup Paham 

4 = Sangat Paham 

 

Contoh jawaban 

anak, kesalahan 

pemahaman, 

koneksi pribadi 

Interaksi Sosial • Kerja sama dengan teman 

• Mendengarkan dan 

menanggapi pendapat 

teman 

1 = Tidak Interaktif 

2 = Kurang Interaktif 

3 = Interaktif 

4 = Sangat Interaktif 

Dinamika kelompok, 

konflik, dukungan 

antar anak 
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• Berbagi peran dalam 

kegiatan 

 

Ekspresi Kreatif • Ide orisinal dalam 

membuat buku sendiri 

(SD) 

• Ide orisinal dalam 

menggambar apa yang 

diimajinasikannya 

(PAUD) 

• Imajinasi saat bermain 

peran 

• Variasi dalam bercerita 

1 = Tidak Kreatif 

2 = Kurang Kreatif 

3 = Kreatif 

4 = Sangat Kreatif 

 

Contoh karya anak, 

improvisasi, 

spontanitas 

Analisis data dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data hasil observasi dan refleksi guru dikategorikan berdasarkan tema-tema 

respons anak terhadap strategi membaca yang digunakan. Analisis dilakukan secara naratif untuk 

menggambarkan hubungan antara strategi pembelajaran membaca dengan peningkatan 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman anak terhadap teks. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menghasilkan gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai efektivitas strategi pembelajaran 

membaca yang dikembangkan berdasarkan teori dan praktik nyata di lapangan. 

 

 

3. Hasil dan pembahasan  

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan strategi interaktif dalam kegiatan 

membaca Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi interaktif dalam kegiatan 

membaca memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan keterlibatan, motivasi, dan 

kemampuan pemahaman anak. Temuan ini berhubungan langsung dengan tujuan penelitian yang 

telah dijelaskan dalam pendahuluan, yaitu untuk menemukan strategi efektif yang dapat 

menumbuhkan kecintaan membaca pada anak usia dini dan sekolah dasar melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan relevan dengan tahap perkembangan mereka. Data observasi yang 

dikumpulkan dari kegiatan di PAUD dan SD menunjukkan bahwa anak-anak lebih fokus, aktif, dan 

kreatif ketika membaca dilakukan melalui interaksi langsung dan partisipatif, bukan secara 

konvensional. 

Hasil yang diperoleh juga mendukung hipotesis awal bahwa pembelajaran membaca 

dengan pendekatan interaktif akan lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman 

anak dibandingkan metode pasif. Pada jenjang PAUD, kegiatan storytelling dengan drama dan 

gerakan terbukti meningkatkan fokus hingga 80% dan mendorong anak untuk meminta sesi 

tambahan. Pertanyaan terbuka memperkaya kosa kata 70% anak dan memunculkan empati melalui 

diskusi sederhana. Sementara pada jenjang SD, strategi seperti pembuatan peta cerita dan 

membaca berpasangan membantu anak memahami isi cerita hingga 75%, serta kegiatan membuat 

buku sendiri mendorong 60% anak menulis cerita orisinal. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika anak 
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diberi ruang untuk terlibat aktif, mereka mengalami kemajuan dalam keterampilan membaca 

sekaligus aspek sosial-emosional. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menekankan efektivitas metode 

membaca berbasis interaksi sosial. (Riquelme and Munita 2011) menunjukkan bahwa pengalaman 

membaca yang interaktif membantu anak membangun makna melalui dialog dan kolaborasi. Selain 

itu, (Spears et al. 2024) menegaskan bahwa kegiatan membaca yang disertai aktivitas motorik, 

seperti bermain peran dan menggambar karakter, mampu meningkatkan retensi kosa kata dan 

minat baca jangka panjang. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya 

sekaligus memberikan pembaruan dalam konteks praktik pendidikan di Indonesia, khususnya pada 

jenjang PAUD dan SD. 

Meski sebagian besar hasil mendukung teori dan penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

temuan yang tidak sepenuhnya terduga. Misalnya, beberapa anak PAUD yang sangat aktif justru 

menunjukkan kesulitan mempertahankan fokus selama storytelling berlangsung, dan sebagian 

anak SD lebih tertarik pada aktivitas digital daripada membaca buku cetak. Temuan ini memberikan 

pemahaman bahwa strategi interaktif perlu terus disesuaikan dengan karakter anak serta 

lingkungan belajar yang terus berkembang. Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan nyata 

di lingkungan sekolah, sementara kelemahannya adalah keterbatasan durasi pengamatan yang 

hanya satu bulan, sehingga perubahan perilaku jangka panjang belum dapat diamati secara 

menyeluruh. 

Meninjau hasil dari sudut pandang teori, penelitian ini memperkuat gagasan Vygotsky  

tentang pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar anak. Kegiatan seperti storytelling dan 

bermain peran berfungsi sebagai scaffolding yang membantu anak mencapai zona perkembangan 

proksimalnya, di mana mereka belajar memahami teks melalui bimbingan guru dan teman sebaya. 

Dari perspektif Deci & Ryan , hasil ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif memenuhi 

tiga kebutuhan dasar anak—otonomi, kompetensi, dan keterhubungan—yang menjadi dasar 

tumbuhnya motivasi intrinsik. Dengan kata lain, anak yang diberi kesempatan untuk memilih, 

mengekspresikan diri, dan berinteraksi merasa lebih berdaya dan termotivasi untuk membaca tanpa 

paksaan. 

Untuk menafsirkan hasil ini dengan cara yang lebih mudah dipahami pembaca, dapat 

dikatakan bahwa kegiatan membaca tidak hanya berfungsi sebagai latihan bahasa, tetapi juga 

sebagai ruang bagi anak untuk berekspresi, berimajinasi, dan berinteraksi. Membaca menjadi 

kegiatan yang hidup dan menyenangkan ketika anak menjadi bagian dari cerita, bukan sekadar 

pendengar. Hal baru dari penelitian ini adalah penerapan sistematis berbagai bentuk strategi 

interaktif—seperti storytelling dramatik, peta cerita, dan pembuatan buku sendiri—secara terpadu 

di dua jenjang pendidikan sekaligus (PAUD dan SD). Pendekatan lintas usia ini memberikan 

pemahaman baru bahwa strategi interaktif dapat dikembangkan secara berkelanjutan sesuai 

tingkat perkembangan anak. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek waktu dan konteks. 

Pelaksanaan hanya berlangsung selama satu bulan di satu wilayah sekolah, sehingga generalisasi 

hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengamati efek 

jangka panjang terhadap kebiasaan membaca anak, serta untuk mengembangkan bentuk interaksi 
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berbasis teknologi yang sesuai dengan dunia digital anak masa kini. Dengan pengembangan lebih 

lanjut, pendekatan ini diharapkan dapat menjadi fondasi dalam merancang program literasi sekolah 

yang lebih adaptif, kreatif, dan berpusat pada anak.  

 

4. Kesimpulan 

Studi ini menunjukkan bahwa metode membaca interaktif dapat meningkatkan keterlibatan, 

fokus, dan pemahaman anak dalam kegiatan membaca di PAUD dan SD. Kegiatan seperti bermain 

peran, menceritakan kisah, dan menulis buku sendiri membantu anak lebih menikmati proses 

membaca dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir dan berimajinasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa menggunakan metode yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak untuk menumbuhkan minat baca sejak dini sangat penting. Temuan penelitian 

ini mendorong guru untuk membuat pengalaman membaca di kelas yang lebih hidup dan signifikan, 

meskipun waktu dan jumlah pesertanya terbatas. 
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